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ABSTRAK

Peningkatan pesat industri kelapa sawit di Indonesia telah menyebabkan lahan subur
semakin terbatas, mendorong pekebun untuk memanfaatkan tanah pasir. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pemberian tandan kEbng kelapa sawit
sebagai bahan organik terhadap populasi Nephrolepis biserrata di PT. Supra Matra
Abadi (SMA), Kebun Aek Nabara, Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sumatra Utara.
Metode survei agronomi digunakan dengan pengamatan langsung di lokasi untuk
pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer mencakup jumlah populasi dan
berat segar Nephrolepis biserrata, sementara data sekunder mencakup curah hujan
selama 10 tahun terakhir. Sampel tanah diambil secara purposive ggEnpling dari tiga
tingkat kerapatan populasi: rapat, sedang, dan jarang. Analisis data menggunakan uji
t pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tandan
kosong kelapa sawit sebagai bahan organik pada tanah pasir memiliki dampak
signifikan terhadap pertumbuhan dan kerapatan populasi Nephrolepis biserrata.

Kata Kunci: Bahan Organik, Nephrolepis biserrata, Kelapa sawit, Land Cover Crop

PENDu-IULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan terkemuka di
Indonesia, dikenal karena memiliki produk utama minyak sawit (CPO) dan minyak inti
sawit (KPO). Produk ini mempunyai nilai ekonomi yang signifikan sehingga
menjadikan kelapa sawit sebagai kontributor utama dalam sektor perkebunan di
Indonesia (Fauzi et al., 2012).

Kelapa sawit merupakan salah gatu komoditas pertanian terkemuka di
Indonesia, dikenal karena menghasilkan minyak sawit mentah (CPO) dan inti sawit
(KPQ). Keberadaannya memiliki nilai ekonomi yang sangat signifikan, menjadikan
kelapa sawit sebagai kontributor utama devisa negara dalam sektor perkebunan
Indonesia, mengalahkan komoditas lainnya (Fauzi et al., 2012).

Dengan berkembangnya industri perkebunan kelapa sawit, lahan-lahan yang
subur semakin terbatas, menyebabkan perlunya memanfaatkan lahan-lahan marginal
dengan berbagai fakior pembatas, seperti tanah spodosol, untuk memperluas
perkebunan kelapa sawit. (Hardjowigeno, 1992).




Tanah spodosol adalah tanah yang mengandung unsur hara sangat rendah
(Suharta & Yatno, 2009; Wiratmoko et al., 2007), Tanah ini memiliki lapisan spodik
yang dangkal dan tekstur tanah berpasir, yang mempengaruhi penetrasi akar tanaman
dan kapasitas penahanan air yang rendah, serta mengakibatkan drainase yang buruk
dan tingkat keasaman tanah yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Kasno
& Subardja, 2010; Wiratmoko et al., 2007). Kondisi air tanah di perkebunan kelapa
sawit memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas kelapa sawit, dan kekurangan
air tanah menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan penurunan produktivitas
kelapa sawit.(Ariyanti et al., 2015).

Untuk meningkatkan produktiv‘us tanah spodosol, perlu dilakukan praktik
konservasi tanah dengan menanam tanaman penutup tanah. Di bawah tegakan
kelapa sawit yang cenderung tegyh, pertumbuhan vegetasi, termasuk kacangan
penutup tanah (LCC), terhambat. Nephrolepis biserrata merupakan salah satu jenis
gulma yang umum tumbuh di perkebunan kelapa sawit di area kebun sawit tanaman
menghasilkan (TM). Oleh karena itu, tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai
penutup tanah untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah, mengurangi
penguapan dan kekurangan air tanah, serta meningkatkan cadangan air tanah di
perkebgggan kelapa sawit. (Surianto et al., 2015).

Bahan organik memiliki peran yang sangat penting dalam memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan aktivitas mikroba tanah. Bahan organik dapat meningkatkan agregasi
tanah yang memengarubhi struktur tanah, kemampuan tanah dalam menahan air, serta
aerasi tanah. Kapasitas tanah dalam menahan air akan meningkat jika struktur
tanahnya baik, dan demikian pula dengan aerasi tanahnya akan megyadi baik jika
struktur tanahnya baik. Selain itu, bahan organik juga berfungsi sebagai sumber energi
bagi biota tanah untuk aktivitasnya di dalam tanah, selain sebagai produsen enzim,
hormon, dan senyawa organik lainnya yang dapat mempengaruhi ketersediaan nutrisi
di dalam tanah. (Ginting, 2020).

penelitian bertujuan mengetahui pengaruh aplikasi tandan kosong kelapa sawit
sebagai mulsa bahan organik terhadap pertumbuhan dan populasi tumbuhan
Nephrolepis biserrata.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit, kebun Aek Nabara, PT.

Supra Matra Abadi (SMA), Asian Agri Group yang terletak di Kecamatan Bilah Hulu,
Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sumatra Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2023 — Januari 2024.

Pada penelitian ini menggunakan timbangan, handpone, mal berupa kayu
persegi berukuran 1 x 1 m. Sedangkan bahan yang digunakan adalah blok tanaman
kelapa sawit pada lahan berpasir pada blok yang diaplikasi tandan kosong kelapa
sawit serta ditumbuhi Nephrolepis biserrata dan blok yang tidak diaplikasi tandan
kosong kelapa sawit serta ditumbuhi Nephrolepis biserrata pada tiga jenis kerapatan
yaitu rapat, sedang, dan jarang.




Metode yang digunakagy dalam penelitian kali ini adalah metode survei
agronomi, untuk mendapatkan data primer dan sekunder. Data primer diambil dengan
melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi.

Lokasi yang digunakan adalah 3 blok tanaman kelapa sawit pada lahan berpasir
yang diaplikasi tandan kosong kelapa sawit serta ditumbuhi Nephrolepis biserrata
dengan kerapatan yang rapat, sedang, dan jarang, dan 3 blok tanaman kelapa sawit
pada lahan berpasir yang tidak diaplikasi tandan kosong kelapa sawit serta ditumbuhi
Nephrolepis biserrata dengan kerapatan yang rapat, sedang, dan jarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Curah hujan 2012 - 2023 Kebun Aek Nabara
Data curah hujan Kebun Aek Nabara digunakan untuk mengetahui jumlah

bulan basah, bulan lembab, dan bulan kering serta klasifikasi iklim. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Curah hujan 2012 — 2023 Kebun Aek Nabara

Bulan Tahun (mm)

2015 014 015 2006 2007 2018 019 200 21 202 Rerata

Januarl sl 37 74 -] =) 128 z7 117 ) =] 1481
Febuan 33 16 50 158 1z 173 35 15 30 172 1110
Maret 48 82 105 B 3z 183 10 2 145 127 1148
Apr par 122 a5 128 481 162 88 &= 128 215 1810
Mel 15 282 B9 17% 1965 108 208 12 245 195 1788
Juni 28 189 188 147 117 126 pik] =B B 145 1213
Jull 2 158 1B 187 1n 142 120 1B 136 100 14435
Agustus 13 220 7 = 281 171 1 % 341 176 1742
September 412 354 101 146 236 203 145 17 27 136 2148
Oktober aqr 428 120 155 1z 211 =5 1% 175 9 2188
Nowe mber 328 27 173 28 345 277 MB 347 N 186 2688
Desember inr 355 151 128 285 333 165 i) = 104 2220
Total 3004 43 572 1821 2700 20 1247 1893 1953 172 0354
Rerata 150 204 151 152 15 183 154 14 18 134 1747

Bulan Basah 10 2 B 2 pi 12 10 7 B 10 34

Bulan Lembab 0 1 2 2 1 0 1 3 3 2 15

Bulan Kenng 2 2 2 1 0 o 1 2 1 o 11

Sumber: Data kantor kebun, 2023.

Tabel 1 menunjukkan bahwa curah hujan terendah tercatat pada bulan
Februari tahun 2014 dan 2020, dengan jumlah curah hujan sebesar 16 mm.
Sementara curah hujan tertinggi terjadi pada bulan September tahun 2013,
dengan jumlah curah hujan mencapai 412mm. Klasifikasi iklim yang digunakan
adalah IWiﬁkasi iklim menurut Schmidt dan Ferguson, yang mempertimbangkan
adanya bulan basah, bulan lembab, dan bulan kering. Bgglasarkan perhitungan,
nilai Q yang diperoleh adalah 11,70%, sehingga menurut klasifikasi iklim Schmidt
dan Ferguson, lokasi penelitian termasuk dalam tipe iklim sangat basah atau tipe
iklim A, yang cocok untuk budidaya kelapa sawit. (Afriliya, 2019).




Hasil analisis data curah hujan menunjukkan bahwa lokasi penelitian
memenuhi kriteria tipe iklim yang sangat basah menurut klasifikasi iklim oleh
Schmidt Ferguson, dengan jumlah rata-rata curah hujan sebesar 2.096 mm per
tahun, dan nilai Q sebesar 11,70%. Dalam rata-rata tahun, bulan basah berjumlah
9,4 bulan per tahun, sedangkan bulan kering hanya 1,1 bulan per tahun. Oleh
karena itu, kebun di lokasi penelitian sangat cocok untuk pertggpbuhan dan
produktivitas kelapa sawit. Rentang curah hujan yang baik dan optimal untuk
pertumbuhan dan produksi kelapa sawit berkisar antara 1750 hingga 2500 mm
per tahun (Ritung et al., 2007).

Kejadian cuaca ekstrem selama 10 tahun terakhir tercatat pada periode
2015-2016, di mana terjadi penurunan curah hujan yang sangat signifikan, yakni
hanya sekitar 1572 hingga 1821 mm per tahun. Hal ini menunjukkan penurunan
yang cukup drastis dari tahun-tahun sebelumnya, yang mencapai kisaran 2450
hingga 3004 mm per tahun. Fenomena cuaca yang ekstrem ini kembali terjadi
@ada tahun 2019-2020, dengan penurunan curah hujan yang ekstrem lagi,
berkisar antara 1693 hingga 1847 mm per tahun. Jumlah curah hujan ini menurun
dari tahun sebelumnya, yang mencapai kisaran 2202 hingga 2700 mm per tahun.

2. Jumlah populasi Nephrolepis biserrata

Pengamatan jumlah populasi Nephrolepis biserrata dilakukan dengan cara
mengambil sampel dari 3 kerapatan populasi Nephrolepis biserrata yaitu rapat,
sedang, dan jarang. Dari masing-masing kerapatan populasi dilakukan
pengambilan dengan menggunakan frame berukuran 100cm x 100cm. Hasil
pengambilan sampel Nephrolepis biserrata dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah populasi Nephrolepis biserrata pada berbagai kerapatan

Populasi aplikasi tankos tanpa aplikasi
tankos

Rapat 39 (a) 31 (b)

Sedang 22,6 (a) 15,3 (b)

Jarang 9 (a) 5,6 (b)

ﬁumber : Data primer, 2023.

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji t taraf
5%.




Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata hasil dari pengambilan sampel pada
kerapatan populasi Nephrolepis biserrata yang rapat pada lahan yang diaplikasi
tandan kosong lebih tinggi dibandingkan dengan kerapatan populasi
Nephrolepis biserrata yang rapat pada lahan yang tidak diaplikasi tandan
kosong. Hal yang sama terjadi pada setiap kerapatan populasi Nephrolepis
biserrata.

Rata-rata populasi Nephrolepis biserrata pada lahan yang diaplikasi tandan
kosong kelapa sawit pada kerapatan yang rapat berjumlah 39 tanaman, pada
kerapatan sedang berjumlah 22 — 23 tanaman, dan pada kerapatan yang jarang
berjumlah 9 tanaman. Rata-rata populasi Nephrolepis pada lahan yang tidak
diaplikasi tandan kosong kelapa sawit pada kerapatan populasi yang rapat
berjumlah 31 tanaman, pada populasi yang sedang berjumlah 15— 16 tanaman,
dan pada kerapatan populasi yang jarang berjumlah 5 — 6 tanaman.

Tanah yang diaplikasi tandan kosong lebih lembab sehingga memungkinkan
sirkulasi udara yang baik di dalamnya, yang merupakan faktor penting untuk
memastikan ketersediaan oksigen yang cukup bagi organisme tanah. kondisi
tanah yang lembab lebih mendukung pertumbuhan Nephrolepis biserrata
sehingga tanah yang diaplikasi tandan kosong memiliki populasi Nephrolepis
biserrata yang lebih padat di setiap kerapatan dibandingkan dengan tanah yang
tidak diaplikasi tandan kosong. Proses respirasi tanah menghasilkan energi
dalam bentuk ATP (adenosin trifosfat), yang diperlukan untuk aktivitas seluler
termasuk penyerapan hara dari pupuk oleh tanaman (Weil & Brady, 2017).
Peran air di dalam tanah juga berkontribusi pada ketersediaan oksigen yang
cukup untuk akar tanaman. Akar memerlukan oksigen untuk respirasi aerobik,
yang diperlukan untuk menghasilkan ATP guna mendukung proses
penyerapan hara dari tanah. Oleh karena itu, ketersediaan air yang cukup di
dalam tanah sangat penting untuk menjaga sirkulasi udara yang baik dan
memastikan respirasi tanaman berjalan lancar. Sirkulasi udara yang baik juga
memengaruhi aktivitas mikroba tanah yang penting untuk transformasi nutrien
dan dekomposisi bahan organik. Tanah yang memiliki algges udara yang cukup
mendorong pertumbuhan mikroba aerobik yang mempercepat proses
dekomposisi bahan organik dan meningkatkan ketersediaan nutrien bagi
tanaman (Sposito, 2016).

. Berat segar Nephrolepis biserrata

Pengamatan berat segar Nephrolepis biserrata dilakukan dengan cara
mengambil sampel dari 3 kerapatan populasi Nephrolepis biserrata yaitu rapat,
sedang, dan jarang. Dari masing-masing kerapatan populasi dilakukan
pengambilan dengan menggunakan frame berukuran 100cm x 100cm. Hasil
pengambilan berat segar Nephrolepis biserrata dapat dilihat pada Tabel 3.




Tabel 3. Berat segar Nephrolepis biserrata pada berbagai kerapatan.

Berat (g/populasi)
Populasi
Dengan Tankos Tanpa Tankos
Rapat 590 (a) 480 (b)
Sedang 350 (a) 240 (b)
Jarang 135 (a) 86,66 (b)

Bumber : Data Primer 2023.

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uiji t taraf
5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata berat segar Nephrolepis biserrata pada
kerapatan tanam yang semakin rapat menunjukkan berat segar tanaman yang
juga semakin tinggi, sedangkan pada kerapatan tanaman yang semakin jarang
menunjukkan berat segar tanaman yang semakin rendah. Setelah dilakukan uiji t
taraf 5%, hasil analisis menunjukkan bahwa berat segar Nephrolepis pada
kerapatan populasi Nephrolepis biserrata rapat lebih tinggi dibandingkan dengan
kerapatan populasi Nephrolepi biserrata yang sedang dan jarang, dan berat segar
paling rendah terdapat pada kerapatan populasi Nephrolepis biserrata yang
jarang.

Dengan demikian pada tanah pasiran meskipun tidak diaplikasi dengan
tandan kosong tapi ditumbuhi Nephrolephis sudah mengandung bahan organik
yang sedang —tinggi, sehingga mempunyai kapasitas menahan dan menyediakan
air dan unsur hara yang sedang — tinggi. Selain itu efektivitas pemupukan dari
pupuk anorganik yang diaplikasikan juga menjadi lebih efektif sehingga
menghasilkan produksi kelapa sawit yang sudah mencapai potensi produksi
sesuai dengan kelas lahan S3. pH tanah pada kedua blok lahan tersebut jugagidak
berbeda jauh yang berkisar antara 6,70 — 7,21 yang bersifat agak masam. Pada
umumnya unsur hara mudah diserap oleh akar pada pH netral 6-7, karena pada
pH tersebut sebagian besar unsur haram udah terlarut dalam air (Karamina et al.,
2018).

KESIMPULAN

1. Aplikasi tandan kosong kelapa sawit pada tanah pasiran memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan kerapatan populasi Nephrolepis
biserrata
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